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1.1 LATAR BELAKANG 

 
Perusahaan consumer goods industry merupakan salah satu sektor ekonomi dari 

perusahaan manufaktur. Perusahaan ini terus mengalami peningkatan seiring dengan 

pertumbuhan penduduk dimana kebutuhan pangan yang semakin tinggi. Perusahaan 

consumer goods industry ini memiliki peran penting terhadap pertumbuhan ekonomi 

nasional. Hal ini terlihat dari realisasi investasi kontribusi yang konsisten dan signifikan 

terhadap produk domestik bruto (PDB) non-migas serta peningkatan (kementerian 

perindustrian, 2017). 

Perputaran piutang salah satu bagian penting dalam perusahaan karna perputaran 

piutang dapat meningkatkan profitabilitas perusahaan. Piutang timbul karena adanya 

transaksi dimana perusahaan menjual barang atau jasa secara kredit. Semakin banyak piutang 

perusahaan maka modal yang dibutuhkan akan semakin banyak dan juga memiliki resiko. 

Akan tetapi jika perputaran piutang perusahaan tinggi maka profitabilitas perusahan akan 

meningkat (Martono dan Hrjito, 2013:80). 

Perputaran persediaan yang rasionya menunjukkan kecepatan persediaan yang ada di 

gudang perusahaan yang terjual kepada konsumen. Semakin tinggi perputaran kas maka 

perolehan profitabilitas perusahaan akan semakin tinggi pula. Sebaliknya semakin rendah 

tinggakat perputaran persediaan maka perolehan profitabilitas akan menurun (Raharjaputra, 

2014:139). 

Struktur aktiva menunjukkan aktivitas pembagian dana atau mengalokasikan dana 

untuk masing-masing komponen. Struktur aktiva tidak mempengaruhi profitabiitas akan 

tetapi kepemilikan aktiva tetap yang dipenuhi sumber dana yang tepat akan membantu 

perusahaan meningkatkan profitabilitas (Syamsuddin, 2015). 

Pertumbuhan penjualan menunjukkan kemampuan perusahaan untuk meningkatkan 

tujuan perusahaan dalam meningkatkan kinerja perusahaan. Pertumbuhan penjualan yang 

baik akan meningkatkan profitabilitas sebaliknya pertumbuhan penjualan yang buruk akan 

menurunkan profitabilitas (Maryanti,2016). 



Berdasarkan data yang diperoleh dari sumber http://www.idnfinacials.com piutang 

pada Pt. ICBP mengalami penurunan pada tahun 2018 dari Rp.4.271.456 menjadi 

Rp.4.131.950 pada tahun 2019, sedangkan profitabilitas yang diperoleh tahun 2018 

mengalami peningkatan dari Rp.4.658.781 menjadi Rp.5.360.021 pada tahun 2019. Pada saat 

jumlah piutang menurun maka profitabilitas juga akan menurun tetapi pada saat ini piutang 

menurun malah menaikkan profitabilitas perusahaan. 

Persediaan pada Pt.INDF mengalami penurunan pada tahun 2018 dari Rp.11.644.156 

menjadi Rp.9.658.705 pada tahun 2019, sedangkan profitabilitas yang diperoleh tahun 2018 

mengalami peningkatan dari Rp.4.961.851 menjadi Rp.5.902.729 pada tahun 2019. Pada saat 

persediaan menurun maka profitabilitas seharusnya mernurun, akan tetapi saat ini persediaan 

menurun malah menaikkan profitabilitas perusahaan. 

Pada Pt.CLEO penjualan gmengalami gpenurunan gpada gtahun g2019 gdari 

gRp.1.088.679.619.907 gmenjadi gRp.972.634.784.176 gpada gtahun g2020, g sedangkan 

gprofitabilitas gyang gdiperoleh gtahun g2019 gmengalami gpeningkatan gdari gRp.130.756.461.708 

gmenjadi gRp.132.772.234.495 gpada gtahun g2020. gPada gsaat gpenjualan gmenurun 

g maka gseharusnya gmenurunkan gprofitabilitas, gakan gtetapi gsaat gini gpenjualan gmenurun gmalah 

gmenaikkan gprofitabilitas gperusahaan. 

Dari gbeberapa ghasil gdata gyang gdiperoleh gdan gdinyatakan gdiatas, gjadi gpeneliti gingin 

gmembuktikan gapakah gperputaran gpiutang, gperputaran gpersediaan, gstruktur 

gaktiva, gpertumbuhanh gpenjualan gmemiliki gpengaruh gterhadap gprofitabilitas gpada g perusahaan 

gconsumer ggoods gindustry gyang gterdaftar gdi gBEI gdengan gjudul g“Pengaruh gPerputaran 

gPiutang, gPerputaran gPersediaan, gStruktur gAktiva, gPertumbuhan gPenjualan gTerhadap 

gProfitabilitas gPada gPerusahaan gConsumer gGoods gIndustry gYang gTerdaftar gDi gBEI 

gTahun g2018-2021”. 

http://www.idnfinacials.com/


1.2 TINJAUAN gPUSTAKA 

 
1.2.1 Teori gPengaruh gPerputaran gPiutang gTerhadap gProfitabilitas 

 
Menurut gRiyanto gdalam gPrakoso g(2014:6) g“Makin gbesarnya gjumlah g perputaran 

gpiutang gberarti gsemakin gbesar gresiko, gtetapi gbersamaan gdengan gitu gjuga gakan gmemperbesar 

gprofitabilitas. gSemakin gcepat gperiode gberputarnya gmenunjukkan gsemakin gcepat gperusahaan 

gmendapatkan gkeuntungan gsehingga gprofitabilitas gperusahaan gakan gmeningkat. gRasio 

gperputaran gpiutang gmengukur gberapa gkali graa-rata gpiutang gdapat gtertagih gselama gsatu gperiode 

gdan gakan gmenunjukkan gprofitabilitas gyang gdiperioleh gdalam gsartu gpriode. 

1.2.2 Teori gPengaruh gPerputaran gPersediaan gTerhadap gProfitabilitas 

 
Menurut gMunawir g(dalam gCanizio, g2017) g“semakin gtinggi gtingkat gperputaran 

gpersediaan gakan gmemperkecil gresiko gterhadap gkerugiaan gyang gdisebabkan gkarena gpenurunan 

gharga gatau gkarena gperubahan gselera gkonsumen, gdisamping gitu gakan gmenghemat gongkos gdan 

gpemeliharaan gterhadap gpersediaan. gPerputaran gpersediaan gyang gdimiliki gperusahaan gdalam 

gsatu gperiode gmenunjukkan gkemampuan gperusahaan gdalam gmengkonversikan gpersediaannya 

guntuk gmrnghasilkan gprofitabilitas. 

1.2.3 Teori gPengaruh gStruktur gAktiva gTerhadap gProfitabilitas 

 
Menurut gMulyawan g(2015:224) gmenyatakan gbahwa gsemakin gbesar gjumlah gstruktur 

gaktiva gyang gdimiliki goleh gperusahaan gakan g menyebabkan gpeningkatan gaktivitas gpendanaan 

gdan gakan gmemperlancar gaktivitas gproduksi guntuk gmeningkatkan gprofitabilitas gperusahaan. 

gStruktur gaktiva gmemiliki gmanfaat gpenting gdalam gmeningkatkan gprofitabilitas gdalam gjangka 

gwaktu gyang grelatif gpanjang. 

1.2.4 Teori gPengaruh gPertumbuhan gPenjualan gTerhadap gProfitabilitas 

 
Menurut gHorne gdan gWachowicz g(2013:79) gmenyatakan gpertumbuhan gpenjualan 

gmemiliki gpengaruh gyang gstrategis gbagi gperusahaan gkarena gpertumbuhan gpenjualan gditandai 

gdengan gpeningkatan gmarket gshare gyang gakan gberdampak gpada gpeningkatan gpenjualan gdari 

gperusahaan gsehingga gakan gmeningkatkan gprofitabilitas. gJika gpertumbuhan gpenjualan 

gperusahaan gmeningkat gdan gbiaya-biaya gdapat gdikendalikan, gmaka gprofitabilitas g yang 

gdiperoleh gakan gmeningkat. 

1.2.5 Teori gPengaruh gPerputaran gPiutang, gPerputaran gPersediaan, gStruktur gAktiva, 

gPertumbuhan gPenjualanTerhadap gProfitabilitas 



Perputaran 

Piutang (X1) 

Menurut gpeneliti gperputaran gpiutang, gperputaran gpersediaan, gstruktur gaktiva, 

gpertumbuhan gpenjualan gberpengaruh gterhadap gprofitabilitas. gSemakin gcepat g perputaran 

gpiutang gmaka gsemakin gefektif gperusahaan gmengelola gpiutang gdan gmenghasilkan gprofitabilitas. 

gSemakin gtinggi gperputaran gpersediaan gmaka gprofitabilitas gperusahaan gjuga gakan gmeningkat. 

gPerusahaan gyang gmemiliki gaset gwujud gatau gaktiva gyang grelatif gbesar gakan gmemiliki 

gkecenderungan guntuk gmemiliki gkemampuan gbesar gdalam gmeningkatkan gvolume goperasi 

gperusahaan gdan gprofitabilitas. gPeningkatan gpertumbuhan gpenjualan gperusahaan gakan gakan 

gmeningkatkan gprofitabilitas. 

1.3.1 KERANGKA gKONSEPTUAL 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar1.1 g Kerangka gKonseptual 
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1.3.2 HIPOTESIS gPENELITIAN 

 
H1: gPerputaran gpiutang gberpengaruh gsecara gparsial gterhadap gprofitabilitas. 

gH2: gPerputaran gpersediaan gberpengaruh gsecara gparsial gterhadap 

gprofitabilitas. g 

H3: gStruktur gaktiva gtidak gberpengaruh gsecara gparsial gterhadap 

gprofitabilitas. 

H4: gPertumbuhan gpenjualan gberpengaruh gsecara gparsial gterhadap gprofitabilitas. 

 
H5:Perputaran g piutang, g perputaran g persediaan, g struktur g aktiva, g dan g pertumbuhan 

g penjualan gberpengaruh gsecara gsimultan gterhadap gprofitabilitas. 

 


